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ABSTRAK

Ardiansyah 17020102025. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Putusan Pengadilan Negeri
Kendari Nomor 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI, Dibimbing Oleh: Dr. Ashadi L.
Diab SHI., M. Hum

Akibat pandemi Covid-19, Pemutusan hubungan kerja mengalami peningkatan yang
signifikan. Jumlah kasus PHK mencapai puluhan juta kasus, sebagian besar
perusahaan beralibi PHK dilakukan sebagai upaya efisiensi karena keadaan memaksa
(Force majeure). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pandangan hukum islam terhadap PHK pada masa pandemi Covid-
19 pada perkara Nomor 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, dengan menggunakan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan kasus yang dipertajam dengan pendekatan
normatif Syar’i. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa studi pustaka
terhadap bahan hukum maupun bahan non hukum dan dalam teknik pengolahan data,
penulis menggunakan metode seleksi, kelasifikasi dan penggolongan.

Dari hasil penelitian pada perkara nomor 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI, penulis
kemudian menyimpulkan bahwa fasakh atau PHK yang dilakukan oleh PT. Cilacap
Samudera Fishing Industry cabang Kendari kepada 4 pekerjanya merupakan sesuatu
yang tidak terhindarkan sebab adanya keadaan yang memaksa (force majeur) akibat
pandemi covid-19, olehnya dalam perkara ini fasakh diperbolehkan.

Tindakan perusahaan yang melakukan PHK harusnya disertai dengan pesangon
sebagai konsekuensi yang timbul akibat PHK. Pada prinsipnya, prosedur
penyelesaian perselisihan dalam hukum konvensional maupun penyelesaian dalam
hukum Islam memiliki konsep dan tahap penyelesaian yang sama, Yaitu
mengedepankan musyawarah sebelum ke tahap lembaga peradilan. Berdasarkan Al
Qur’an dan Hadist, putusan majelis hakim telah sejalan dengan amanat Undang-
undang dan kaidah dalam hukum Islam. Olehnya tenaga kerja yang di-PHK berhak
atas pesangon dan upah lainnya.

Kata Kunci: Pemutusan Hubungan Kerja, Force Majeure, Fasakh.
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ABSTRACT

Ardiansyah 17020102025. Analysis of Islamic Law on Termination of Employment
(PHK) During the Covid-19 Pandemic (Study of Kendari District Court Decision
Number 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI). Supervised by: DR. ASHADI L. DIAB
SHI., M. Hum

Due to the Covid-19 pandemic, layoffs have experienced a significant increase. The
number of cases of layoffs reaches tens of millions of cases, most of the companies
claim that the layoffs are carried out as an efficiency measure due to force majeure.
The purpose of this study was to analyze and describe the views of Islamic law on
layoffs during the Covid-19 pandemic in case Number 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN
KDI.

This research is a normative legal research, using a statutory approach and a case
approach that is sharpened by a Shari'i normative approach. The data collection
method used is a literature study of legal and non-legal materials and in data
processing techniques, the authors use the method of selection, classification and
classification.

From the results of the research on case number 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI, the
author then concluded that the Fasakh or layoffs carried out by PT. Cilacap Samudera
Fishing Industry Kendari branch to its 4 workers is something that is unavoidable due
to force majeure due to the covid-19 pandemic, in this case, Faskh is allowed.

The company's actions that carry out layoffs must be accompanied by severance pay
as a consequence of the layoffs. In principle, the procedure for resolving disputes in
conventional law and settlement in Islamic law has the same concept and stages of
settlement, namely prioritizing deliberation before going to the stage of the judiciary.
Based on the Qur'an and Hadith, the decision of the panel of judges is in line with the
mandate of the law and the rules of Islamic law. Therefore, workers who are laid off
are entitled to severance pay and other wages.

Keywords: Laid Off, Force Majeure, Fasakh.

vii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt sttt eenes iii
A B ST RAK et ra e vi
DAFTAR ISH .ottt ne st e viii
BAB | oottt r bttt re et 1
1.1 Latar Belakang Masalah............ccccooiiiiiiiiiiieee e 1

1.2 Perumusan Masalah............ccocuiiiiiiiiiii i 10

1.3 Tujuan Penelitian. .......cccooviiiriiiiieeeieese e 11

1.4 Manfaat PENEltian........ccocoiiiii i 11

14.1 Manfaat Bagi PENQUSANA .............cveririiiiiieeec e 11

1.4.2 Manfaat Bagi Tenaga Kerja........cccoceevveriiviiveiieeie e 11

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintahn ... 11

1.4.4 Manfaat Bagi AKademikK.............cccoveiiiieiiiiie e 12

1.45 Manfaat Bagi PENelith ....cc..ccevvveveciiiiieii i 12

1.4 | RGKUSIPenel AN .. .[.«<JiL ). N, ... . 12

BAB I1... .5 .Y, .. e ooa Y e 13
2.1  Relevansi Penelitian ........cccooueiviiiiieniee it 13

2.2 Tinjauan Umum Tentang Ketenagakerjaan..........cccecvvereeevervesieeieeseennnns 16
2.2.1 Pengertian Tenaga KEerJa ........couiiiiiiieieieie et 16

2.2.2 Konsep Perjanjian Kerja dan Hubungan Kerja...........cccccevevieieciciiennnne 17
2.2.3 Bentuk-bentuk Perjanjian Kerja........ccoccoioiiieiiieieiie e 19

a.  Perjanjian Kerja LiSAN .........cccoeiieiiiiieiieie et 20

b.  Perjanjian Kerja Tertulis ...........ccovriiiiiiie e 20

2.2.4 Jenis Perjanjian Kerfa.......oocvivueiiereiieeseeie e see e see e e see e sse e snaennes 21

a. Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) ....coooiiiiciiiieieeceee e 21

b. Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT)....ccccccvviveriveierieennns 22

2.2.5 Penempatan Kerja (IMULAST) .....ccveiveiieieeie e 22

2.3 Tinjauan Ketenagakerjaan Dalam ISIam...........c.ccoovviiiiiiinniices 24

2.4 Tinjauan Tentang PHK di Masa Pandemi Covid-19.........cccccoevvviviieiienne 30

2.5 KEranNgKa TOM ....cevieueiiiieiieeie sttt sttt ettt nee st e ste e sne e e 35

viii



BAB Tttt sttt ne s 36
3.1 JeniS PeNelitian......c.ooiiiiiiiiie e 36
3.2 Pendekatan Peneltian...........cccoivereiiieiiiein e 37
3.3 LOKaSI PENEIIIAN ..ot 38
3.4 Populasi dan SAMPEL .........cooiiiiiiiie s 39
34.1 0] o U] - ] SO SPR 39
4.2 SAMPEL oo s 40
3.5 Narasumber .......cccovvviiiineie e Error! Bookmark not defined.
3.6 Teknik Pengumpulan Data........c..ccooeeieiiniiiiinieeeeeese e 40
3.7 SUMDET DALA. ..cvitieiiiiiiieite ittt sb e bbb 39
3.8 Metode Pengolahan Data ..........cc.ccccvenene Error! Bookmark not defined.
3.9 Teknik ANaliSiS Data........cccoiiueiriiieeieieee e nee s 41
BAB IV ..... A 0N . . A, ..\ RO N, ... 42
4.1 Gambaran Umum Pengadilan Negeri Kendari.........cccocoooeiiiiiineninnenns 42
4.1.1  Tugas Pokok dan Fungsi Pengadilan Negeri Kendari ................... 43
4.1.2  Visi dan Misi Pengadilan Negeri Kendari ..........ccccoooeveninennnnee 43
4.2 Pertimbangan Hakim Pengadilan Hubungan Industrial Dalam Memutus
Perkara Nomor 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI........ Error! Bookmark not
defined.
BAB V. ......... \. G | O S et e Error! Bookmark not defined.
5.1 Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) pada Perkara Nomor
16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KDI ....covviivieiiieiiee et 43
5.2  Analisis Hukum Islam Terhadap PHK Sepihak Pada Putusan Perkara
Nomor 16/PDT.SUS-PHI/2020/PN KD .........ccocoiiiiieeieece e 58
BAB VI oottt re s 70
6.1 KESIMPUIAN ..ot 70
5.2 SAIAN ...t 71
DAFTAR PUSTAKA L ettt et e e st e e e snaaeennnee e 73
LAMPIRAN ..ottt Error! Bookmark not defined.



